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ABSTRAK

Masjid adalah tempat penting untuk beribadah, mendakwah, dan membangun peradaban Islam. Namun,
masjid di lingkungan Polrestabes Palembang masih mengelola masjid secara manual dan belum meningkatkan
kualitas manajemennya dalam hal idarah (manajemen), imarah (pembangunan), dan riayah. Kondisi ini
menyebabkan jamaah tidak puas dengan pelayanan, laporan keuangan yang kurang efektif, dan pengurus masjid
merasa lebih banyak bekerja untuk mengelola data administrasi dan kegiatan, komputerisasi harus digunakan
untuk membantu pengurus masjid mengelola masjid mereka dengan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu,
sebuah aplikasi E-Masjid berbasis Laravel dibangun dengan teknologi informasi untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Framework yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laravel dengan pendekatan MVC (Model-
View-Controller). Hasil implementasi menggunakan framework Laravel pada penelitian ini, Dengan fitur caching,
halaman web tidak akan menampilkan pesan error jaringan jika berada di jaringan yang kurang memadai Laravel
dan sistem routing yang efisien untuk menghilangkan proses loading yang lambat agar aplikasi bisa berjalan
dengan optimal.Hasil pengujian sistem yang dilakukan dengan metode black box testing menunjukkan bahwa
setiap fitur berjalan dengan tingkat keberhasilan yang diharapkan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi E-Masjid telah diuji fungsional pada pengurus masjid di wilayah Polrestabes Palembang, dan hasilnya
sesuai dengan rancangan sistem yang berfungsi. Selain itu, pengujian interface yang dilakukan pada personel

Polrestabes Palembang memiliki nilai yang sangat baik dengan persentase 86%.

Kata kunci : MVC,Blackbox,E-masjid,Laravel,administrasi masjid.

1. PENDAHULUAN

Masjid adalah bangunan suci penting bagi umat
Islam. Selain berfungsi sebagai rumah ibadah, masjid
juga berfungsi sebagai pusat pendidikan dan dakwah,
peningkatan kualitas, kesejahteraan, dan pusat
kehidupan umat muslim di seluruh dunia. Tidak ada
peningkatan dalam kualitas pengelolaan masjid dalam
hal idarah (organisasi dan pengelolaan) dan wilayah
(perawatan dan pembangunan). Seringkali, para
takmir menjaga masjid dengan cara yang sangat
sederhana dan tidak terkomputerisasi, dan terkesan
apa adanya. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa
sumber daya manusia pengelola masjid kurang merata
dan membutuhkan peningkatan. Namun berbagai
masalah penting muncul karena masjid di Polrestabes
Palembang ini masih dikelola secara manual. Salah
satu masalah utama yang menghambat Kinerja
manajemen masjid adalah pencatatan data yang
lambat, kesalahan administrasi, dan ketidakjelasan
informasi. Dengan menggunakan teknologi informasi,
pemerintah dapat memberikan bimbingan dan
layanan ke masyarakat dengan cepat, efisien, dan
efektif. Direktorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah memulai kegiatan nasional
Pengelolaan Manajemen Masjid pada tahun 2018
melalui program masjid berkualitas tinggi. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui website. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk menciptakan inovasi dalam
manajemen masjid dengan menyediakan layanan
berbasis aplikasi yang memungkinkan pengurus
masjid menjalankan tugas manajemen modern [1].

Karena pertumbuhan jumlah penduduk yang
meningkat di lokasi, pengurus masjid di Polrestabes
Palembang sering mengalami masalah dalam
melayani jamaah. Pengurus masjid menghadapi
tantangan dalam mengelola data secara manual karena
mereka kurang memahami dan menggunakan sumber
daya komputer. Menurut Aziz [2], proses
dokumentasi  dan  rekapitulasi yang lama
menyebabkan tulisan dan perhitungan
pengadministrasian masjid yang dilakukan secara
manual menjadi kurang efisien. Ini karena sering
terjadi kesalahan manusia seperti kesalahan atau
ketidaksesuaian antara rekapitulasi data administrasi
masjid dengan data nyata, yang membuat data tidak
valid dan membuat jamaah tidak puas dengan
pelayanan administrasi masjid. Proses manajemen
masjid yang masih tradisional menyebabkan banyak
masalah, seperti keuangan, administrasi, inventaris,
dan pencatatan kegiatan. Selain itu, terus
menggunakan buku dan kwitansi, yang berpotensi
menyebabkan data hilang atau rusak.

Beralih dari permasalahan yang dirumuskan,
masjid di Divisi SDM Polrestabes Palembang
membutuhkan sebuah sistem informasi digital
bernama E-Masjid, yang dirancang untuk mendukung
pengelolaan data administrasi masjid secara digital
menggunakan framework Laravel berbasis Model-
View-Controller (MVC). Pendekatan MVC ini
memisahkan logika bisnis, antarmuka pengguna, dan
manajemen data menjadi tiga komponen utama yaitu
Model yang bertugas mengelola semua interaksi
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dengan basis data untuk memastikan data kegiatan,
keuangan, dan inventaris tersimpan dengan aman dan
dapat diakses dengan cepat View yang menyediakan
antarmuka pengguna yang  responsif  untuk
menampilkan informasi real-time, seperti laporan,
sehingga pengurus masjid dapat mengakses data
dengan mudah Controller yangM mengatur alur
logika aplikasi serta menghubungkan Model dan
View untuk memastikan semua fungsi berjalan sesuai
kebutuhan.  E-Masjid  mendigitalisasi ~ proses
pencatatan kegiatan, inventaris, keuangan, dan
administrasi dengan menyimpan data dalam basis data
terpusat yang aman dan dapat diakses kapan saja
Sistem ini juga menyajikan laporan yang valid dan
real-time guna mendukung pengambilan keputusan
yang lebih tepat oleh pengurus masjid Dengan desain
responsif, E-Masjid dapat digunakan di berbagai
platform seperti Android, iOS, Windows, dan Linux
sehingga memberikan fleksibilitas penggunaan bagi
pengurus masjid. Menggunakan arsitektur MVC
membuat pengembangan aplikasi lebih modular,
terstruktur, dan mudah dipelihara, sehingga
memudahkan pengembangan fitur baru atau integrasi
dengan sistem lainnya di masa depan Selain itu,
sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan masjid,
meningkatkan ~ pengalaman  pengguna, dan
mendukung Divisi SDM Polrestabes Palembang
dalam membangun pengelolaan masjid yang canggih,
akuntabel, dan berkualitas untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam
suatu organisasi yang mengumpulkan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bertanggung jawab atas kegiatan manajemen dan
strategi, dan memberikan laporan kepada pihak luar

[3].

2.2. Manejemen Masjid

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian sumber daya masjid untuk
mencapai tujuan pemberdayaan jamaah secara
efisien dan efektif dikenal sebagai manajemen
masjid. Dengan menyediakan  fitur  untuk
pengelolaan keuangan, pencatatan kegiatan, dan
pelaporan berbasis digital, aplikasi E-Masjid
bertujuan untuk membantu manajemen masjid
menjadi lebih canggih dan akuntabel [4].

2.3. Progressive Web Apps
Model-View-Controller ~ (MVC)  adalah
arsitektur perangkat lunak yang memisahkan logika
bisnis, antarmuka pengguna, dan manajemen data
menjadi tiga elemen utama Model mengelola data
dan logika bisnis, View menampilkan data secara
responsif, dan Controller menghubungkan keduanya
Laravel mendukung implementasi MVC dengan

fitur bawaan seperti routing dan validasi untuk
mempermudah pengembangan Aplikasi E-Masjid
berbasis Laravel menggunakan MVC untuk
mendukung pengelolaan masjid di Divisi SDM
Polrestabes Palembang secara modern, responsif,
dan akuntabel [5].

2.4. Basis Data

Siklus hidup mikro mencakup desain basis data.
Namun, proses tersebut melakukan banyak hal, seperti
pengumpulan dan analisis data, pemilihan DBMS
(sistem pengelolaan database), dan penerapan sistem
database. Perancangan database utama mencakup
perancangan database secara konseptual, logika, dan
fisik. Tujuan utama dari desain database adalah
sebagai berikut: pertama, menyediakan informasi
yang mencakup kebutuhan dan aplikasi pengguna,
kedua, membuat susunan informasi lebih mudah
dipahami, dan ketiga, membantu mengurangi biaya
bahan pemprosesan dan visual seperti waktu tanggap,
waktu proses, dan kapasitas penyimpanan[4].

2.5. Web Service

Sistem perangkat lunak yang dirancang untuk
berfungsi antara mesin disebut web service dan
jaringan melalui jaringan, menurut standar yang
dibuat oleh World Wide Web (W3C). Pruter et al.
menggunakan web service untuk menghubungkan
perangkat yang sudah terdeteksi dan tidak dapat
ditemukan secara konsisten di jaringan komputer.
Oleh karena itu, layanan web dapat menjadi metode
operasi yang umum untuk berbagai perangkat lunak
dan platform[7].

2.6. REST API

Implementasi adalah antarmuka pengkodean
aplikasi, dan REST (Transaksi Status Representasi)
adalah  struktur  metode  komunikasi  yang
menggunakan protokol HTTP untuk pertukaran data.
Teori desain REST mendorong Kkita untuk
menggunakan aturan dan fitur yang sudah ada di
internet untuk mengaitkan permintaan sumber daya
dengan berbagai representasi dan manipulasi data di
internet[8].

2.7. Analisis PIECES
Kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian,
efisiensi, dan layanan adalah komponen analisis

PIECES, vyang digunakan saat membangun

perangkat lunak.

a. Analisis Kinerja diukur berdasarkan waktu
tanggap dan jumlah produksi didefinisikan
sebagai jumlah pekerjaan yang dapat diperoleh
dalam jangka waktu tertentuJumlah produksi
adalah jumlah pekerjaan yang dapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu, dan waktu tanggap
adalah waktu yang diperlukan suatu transaksi
untuk menerima tanggapan dari transaksi
tersebut.

2055



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 2, April 2025

b. Analisis Informasi Istilah analisis informasi
mengacu pada analisis dan evaluasi kemampuan
sistem informasi untuk menghasilkan informasi
yang bermanfaat. Ini karena terlalu banyak
informasi akan berdampak negatif pada
komponen lain, meningkatkan kualitas informasi
dalam hal ini tidak dapat dicapai dengan
menambah jumlah informasi.

c. Pengaruh Ekonomi terhadap pengembangan
perangkat lunak, seperti biaya yang tidak dapat
dilacak ke sumber, biaya yang tidak diketahui,
biaya yang terlalu tinggi, peningkatan
pemasaran, dan keuntungan pasar baru yang
dapat dieksplorasi, diperkirakan melalui analisis
ekonomi.

d. Analisis Keamanan kegagalan keamanan atau
kontrol seperti masukkan data yang tidak
memenuhi syarat, pencurian data, pelanggaran
etika dan peraturan privasi data menyebabkan
kesalahan saat membuat keputusan dan
memproses data oleh manusia, mesin, atau
perangkat lunak. Namun, peraturan dan
keamanan yang berlebihan dapat memperlambat
proses pemrosesan sistem.

e. Analisis Efisiensi menentukan bagaimana input
dapat menghasilkan output sebanyak mungkin
seminimal mungkin. Faktor-faktor berikut dapat
menunjukkan bahwa sistem tidak efisien:

o Terlalu banyak waktu terbuang dan data yang
dimasukkan atau disalin.

o Terlalu banyak informasi yang dihasilkan

e Terlalu banyak usaha yang dilakukan

e Terlalu banyak bahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas.

2.8. (Unified Modeling Language) UML

Model piranti lunak atau permodelan adalah
proses merancang piranti lunak sebelum pengkodean
atau coding. Karena kami tidak memiliki kemampuan
untuk memahami sistem yang sangat kompleks secara
menyeluruh, sangat penting untuk membuat model
yang didasarkan pada sistem tersebut. Teknik
pemodelan yang kuat diperlukan untuk sistem yang
lebih kompleks. Dengan model ini, pengembangan
aplikasi dapat secara akurat dan menyeluruh
memenuhi berbagai keinginan pengguna, seperti
ketahanan dan keamanan, antara lain. Kesuksesan
pemodelan software bergantung pada tiga komponen,
yang sering disebut segitiga keberhasilan atau segitiga
keberhasilan. Mereka terdiri dari pemodelan
(notation), proses, dan alat yang digunakan[7].

2.9. Framework Laravel

Jika Anda menggunakan alat yang tepat, seperti
memilih framework yang tepat untuk aplikasi yang
ingin Anda buat, pengembangan web akan menjadi
lebih mudah. Dalam hal ini, kerangka kerja adalah
sebuah kerangka kerja yang terdiri dari berbagai
folder yang berisi file PHP yang dapat digunakan
untuk menyediakan library class, plugins, helpers, dan

fitur lainnya. Selain konfigurasi, framework
menyediakan teknik coding tertentu. Tujuan tujuan
penggunaan framework adalah untuk meningkatkan
kinerja web dan mempercepat proses pembuatan. Saat
ini, laravel adalah framework yang sangat populer
karena dapat membuat aplikasi web yang kuat dengan
mudah. Laravel adalah sistem aplikasi web open
source yang dibangun menggunakan bahasa
pemograman PHP. Konsep Model, View, dan
Controller (MVC) digunakan untuk meningkatkan
struktur koding. Dengan menggunakan framework
Laravel, pengembang dapat membangun aplikasi web
dinamis dengan lebih cepat dan mudah daripada harus
mulai dari awal [2].

3. METODE PENELITIAN

Gambar 1 menunjukkan teknik penelitian yang
digunakan. Penelitian tentang Sistem Informasi terdiri
dari tiga bagian: Lingkungan, Penelitian Sistem
Informasi, dan Dasar Pengetahuan.

Lingkungan Penelitian SI Dasar Pengetahuan

Didasan Sistem Informasi

Manajemen Masjid

Landasan Teori

Penerapan di Lingkungan

Gambar 1. Metode Penelitian
3.1. Lingkungan

Dua komponen utama, manusia dan organisasi,
dijelaskan oleh lingkungan penelitian. Penelitian
melibatkan pengurus masjid di Divisi SDM
Polrestabes Palembang sebagai sumber data utama.
Selain itu, wawancara dilakukan dengan koordinator
dan kepala bagian SDM untuk memahami kebutuhan
sistem pengelolaan masjid secara lebih komprehensif.
Pada bagian organisasi, dijelaskan lokasi penelitian,
yaitu di Polrestabes Palembang yang menjadi tempat
penerapan aplikasi. Manfaat bagi organisasi adalah
membantu dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan
masjid dengan menyediakan sistem pencatatan dan
pelaporan digital yang akurat dan cepat. Sedangkan
teknologi Framework Laravel digunakan dalam
pengembangan aplikasi untuk memanfaatkan struktur
berbasis MVC. Sistem ini dirancang agar dapat
diakses secara responsif di berbagai platform,
termasuk perangkat mobile dan desktop.

3.2. Penelitian Sistem Informasi

Komponen utama penelitian dibahas dalam
penelitian ini, yang terdiri dari dua bagian utama:
perancangan dan pengembangan dan evaluasi. Karena
penelitian ini dapat dilakukan secara fleksibel, bagian
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perencanaan tidak perlu diselesaikan sebelum bagian
pengembangan dan evaluasi, atau sebaliknya.

3.3. Perancangan

a. Studi Literatur
ini dilakukan untuk mencari referensi dan
perbandingan dalam pembuatan sistem. Studi ini
juga mencari dokumen penelitian sebelumnya
yang Dberkaitan dengan masalah E-Masjid
menggunakan MVC.

b. Pengemupulan Data
Bagian di mana peneliti harus mendapatkan
informasi dan data yang dibutuhkan untuk
penelitian adalah pengumpulan data. Kebutuhan
sistem ditentukan dengan data dan informasi ini.
Observasi langsung dan wawancara digunakan.

c. Analisis Sistem
Tujuan  dari tahap ini  adalah  untuk
mengidentifikasi masalah yang paling sering
terjadi selama proses manajemen masjid. Ini juga
akan menentukan persyaratan yang diperlukan
untuk membangun sistem informasi manajemen,
serta menentukan apakah sistem yang akan
dirancang layak.

d. Desain Antarmuka Dan Basis Data
Tahap ini bertujuan untuk merancang tampilan
sistem yang akan datang, yang harus mudah
digunakan oleh pengguna. Di sisi lain, Tujuan
desain basis data adalah untuk menyediakan
informasi yang dibutuhkan pengguna dan
membuat pemrosesan sistem lebih mudah.

3.4. Pengembangan dan Implementasi

a. Implementasi
Pada titik ini, hasil analisis sistem digunakan,
desain antarmuka dan desain basis data dibuat, dan
kode program digunakan untuk membuat aplikasi
berbasis web.

b. Pengujian
Hanya bagian fungsional sistem—bukan kode
program—yang diuji dengan pengujian Black
Box. Tujuan pengujian adalah untuk mengevaluasi
kinerja dan tampilan antarmuka sistem yang telah
dibuat. Selain itu, tes dilakukan untuk mengetahui
apakah implementasi MVC berhasil pada sistem.

c. Penulisan Laporan
Salah satu syarat untuk lulus dari program studi
Teknik Informatika Sains Teknologi adalah
menyusun laporan tugas akhir dengan judul
penelitian "Perancangan Aplikasi E-Masjid
Berbasis Laravel di Divisi SDM Polrestabes
Palembang  Menggunakan  Aplikasi  Web
ProgresifPada titik ini, penelitian ditulis dari awal
hingga akhir, dengan kesimpulan dan saran yang
dapat digunakan untuk penulis dan penelitian
selanjutnya.

3.5. Dasar Pengetahuan

Dasar pengetahuan terdiri dari dua bagian:
landasan teori dan metodologi. Landasan teori
mencakup teori yang dapat digunakan untuk
mendukung penulisan dan pengerjaan penelitian,
sedangkan metodologi mencakup teknik untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menganalisis data.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Use Case Diagram

nnnnnnnn si MENGAMBIL
KEPUTUSAN

AKSES LAPORAN KABAG 50M

KOORDINATOR

PENGURUS MASJD

VERIFIKASI
TRANSAKS!

KOMUNIKASI

DENGAN
LARORAN PENCATATAN PENGURLIS
KEGIATAN TRANSAKS!

Gambar 2.Use Case Diagram

Interaksi antara aktor dan fungsi sistem
digambarkan dalam diagram use case pada Gambar 2.

4.2. ERD

Gambar 3. Entity Relationship Diagram
Gambar 3 menunjukkan rancangan Entity

Relationship Diagram (ERD) untuk E-masjid yang
menggunakan notasi crow’s foot.
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4.3. Segeunce Diagram

%
|

Admin -, get(imasiid)
1.1: masjd(request)

1.1.2: tampil halaman kelola masjid
|

+ BackendController

Cache : Hitp

:\ 1.1.1: retum view('backend.masjid index’)

-

|
2: post(imasjid’) |
2.1: masjidD:

|
2.1.4: menampikan data masjid
|

2.1.1: withHeaders ()->post(ur)
»

L
2.1.2: data masjid JJ

e SRR B Sy

:\ 2.1.3: retum data masjid

. T powas wiom Conrfnt sien
Gambar 4. Sequence Diagram

4.4. Proses Activity

MuLAl LosouT

LooiN seLEsAl
LOGIN BERHASIL

LOGIN GAGAL

PENGUAUS MASJID PILIH MENU TAMPILAN PESAN ERROR

KABAG SOM

KOORDINATOR

MANAJEMEN KEGIATAN MONITORING KEGIATAN EVALUASI DAN APPROVAL

LIHAT LAPORAN
KEGIATAN

INPUT DATA KEGIATAN TERMALAPORAN

SIMPAN DATA VALIDAS! KEGIATAN REVIEW KEGIATAN

KONFIRMASH

BUAT REKAP KEGIATAN
PENYIMPANAN

BERIKAN PERSETULUAN

Gambar 5. proses Activity

4.5. Implementasi

Setelah hasil rancangan antarmuka dimasukkan
ke dalam sistem yang dibangun menggunakan
framework Laravel dan bahasa pemograman PHP
untuk frontend dan backend, implementasi sistem
dilakukan. Berikut adalah contoh implementasi setiap
fungsional pada E-Masjid. Antarmuka berbasis web.

Larawel —
Pasuk
Drafear

rasuk

Alarmat Surel

Kata Sandi

B Ingat Saya

Masuk Lupsa Kata Sandi Saoda?

Gambar 6. Halaman Login

Ini adalah tampilan awal yang Anda lihat
sebelum masuk ke halaman utama, seperti yang
ditunjukkan pada gambar di atas.

Antarmuka Halaman Beranda

Masjid Polrestabes
Palembang

N =
I's

,"p /= 455

Analytics Dashboard

Gambar 7. Halaman Beranda

Halaman beranda menampilkan informasi
tentang aktivitas masjid, fasilitas, dan kegiatan yang
telah tersimpan di database sistem. Menu sidebar di
sisi atas topbar berisi fitur login, tentang, dan FAQ
sistem. Dengan memilih menu pada tabs, pengguna
dapat menjalankan berbagai fungsi lainnya.

4.7. Antarmuka Kelola Masjid

= Masjid Polrestabes Palembang

E-Masjid Tabes

Menu Utama

Form Masjid

& Data Masjid

Alamat Maslid

No Telp/ Nomor Hp Pengurus Masjid

Gambar 8. Antarmuka Kelola Masjid

Halaman kelola masjid menampilkan daftar
masjid yang diambil dari basis data. Administrator
dapat melakukan banyak hal di halaman ini, seperti
menambah masjid, melihat detail, mengubah, dan
menghapus.

4.8. Antarmuka Kelola Kegiatan

— Masjid Polrestabes o
— Palembang . -

Informasi Masjid

Dibuat
o Informasi Olen Ascsl

jacdwal pengajian
Jaawal pengajian

88tan alustoad
ganteng

1 pengisitemajum’at
10 jJanuary
2025ust0a
SgUSDANaYanya
Nnarkoba

Gambar 9. Antarmuka Manajemen Kegiatan.
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Halaman manajemen kegiatan menampilkan
daftar kegiatan yang ditemukan di basis data. Di
antarmuka ini, seorang operator dapat menambah
kegiatan, melihat detail kegiatan, mengubah kegiatan,
dan menghapus kegiatan.

4.9. Antarmuka Kelola Uang Kas

Form Transaksi Kas Masjid

Saldo Akhir saat ini: 760.000

[ simpan | cata |
Gambar 10. Antarmuka Kelola Uang Kas

Data keuangan kas yang diambil dari basis data
ditampilkan di halaman kelola uang kas. Operator
dapat melakukan banyak hal di antarmuka ini, seperti

menambah tanggal, kategori, Kketerangan, jenis
transaksi masuk dan keluar, jumlah transaksi.
4.10. Pengujian Fungsi Sistem

Kas Masjid

Jumlah Saldo saat ini: 1.260.000

Dibuat Saldo Yang
No  Tanggal Olen Kategori | Keterangan | Pemasukan Pengeluaran | Dilnput Aksi

500,000 500,000 m

30 | 16vanuari . infaq jum'at
an

yanto o
202500:33 | ganteng

12 Oktober | yanto
2 umum | tetsi yagyy 0 RP.50000 | RP.SO000 | peewey

Gar{wbar 11. Pengujian Fungsi Sistem black box

Pada Pengujian ini Data keuangan kas berhasil
ditambahkan ada notif yang muncul di atas hasil
pengujian sesuai harapan dan valid, yang diambil dari
basis data ditampilkan di halaman kelola uang kas.
Operator dapat melakukan banyak hal di antarmuka
ini, seperti mengedit dan menghapus.

4.11.Kelola Profil Masjid
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Gambar 12.Antarmuka Kelola Profil Masjid

Halaman kelola Profil Masjid menampilkan
daftar konten dan kategori dari basis data. Operator
dapat melakukan banyak hal di antarmuka ini, seperti
menambah tanggal, kategori, judul, konten, detail,
ubah, dan hapus profil.

4.12.Pengujian Kepada Pengguna

No Pertanyaan Ss S N TS STS Skor Persentase
1 Aplikasi mudah digunakan 20 8 0 0 0 138 92%
2 Tompilan aplikasi menarik 15 12 |3 |0 o 132 88%
3 Fitur-fitur berfungsi dengan baik 18 10 |2 0 o 136 N%
4 | Aplikasi membantu pengelolaan masjid 22 |6 (0|0 |0 140 | 93%
5 Informasi yang ditampilkan akurat 16 12 2 0 o 134 89%
- Rato-rata Persentase 86%

Gambar 13.Pengujian Kepada Pengguna

Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa
seluruh fitur aplikasi E-Masjid berfungsi dengan baik
dan memiliki tingkat keberhasilan 100%. Hasil
pengujian kepuasan pengguna, dengan rata-rata 86%,
menunjukkan bahwa aplikasi ini diterima dengan baik
oleh pengguna. Tujuan utama pengembangan aplikasi
untuk membantu pengelolaan masjid telah tercapai,
karena aspek kemudahan penggunaan dan manfaatnya
mendapat nilai tertinggi.

4.13.Pengujian Chrome Devtools

Finish: 43.95 s | DOMContentloaded: 453 s = Load: ¢

Gambar14 Hasil pengujian Network Response pada
Chrome DevTools

Chrome Devtools digunakan untuk menguji
kinerja karyawan layanan pada E-Masjid dengan
berbagai kondisi. Dengan mempertimbangkan jumlah
permintaan, waktu yang diperlukan  untuk
menyelesaikan konten halaman, dan jumlah data yang
dikirim, penilaian ini menunjukkan kinerja karyawan
layanan web.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
aplikasi E-Masjid berbasis Laravel di Divisi SDM
Polrestabes Palembang, dapat disimpulkan bahwa
sistem ini telah berhasil diimplementasikan dengan
tingkat keberhasilan pengujian black box 100% untuk
seluruh fitur dan nilai pengujian interface yang sangat
baik dengan presentase 86%, dimana implementasi
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framework Laravel dengan pendekatan Model-View-
Controller (MVC) terbukti efektif dalam memisahkan
komponen sistem menajdi modul yang terstruktur
meliputi peengelolaan data melalui Model,penyajian
antarmuka yang responsif melalui View, dan
pengaturan logika bisnis melalui controller , Sistem ini
berhasil mendigitalisasi proses pengelolaan masjid
yang sebelumnya manual menajdi sistem terintegrasi
yang mencakup pencatatan kegiatan, pengelolaan
keuangan, dan administrasi masjid dengan fitur
caching yang efektif mencegah pesan error jaringan
saat koneksi kurang memadai dan sistem routing yang
efisien dalam mengurangi waktu loading,pengujian
menggunakan Chrome DevTools juga menunjukkan
performa yang baik dalam waktu hal waktu respon
sserver, kecepatan loading halaman, penggunaan
cache yang efektif dan optimis jaringan, sementara
basis data terpusat yang aman telah memudahkan
pengurus masjid dalam mengakses dan memperbarui
informasi terkait kegiatan, keuangan dan administrasi
masjid serta meningkatkan transparansi pengelolaan
masjid melalui pelaporan digital yang akurat, hal ini
tidak hanya meringankan beban kerja pengurus masjid
tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan
jamaah terhadap pengelolaan masjid, aplikasi ini
diharapkan tidak hanya menjadi solusi bagi
pengelolaan masjid di Divisi SDM Polrestabes
Palembang tetapi juga dapat diadaptasi oleh institusi
atau organisasi masjid lain, adapun saran
pengembangan ke depan meliputi integrasi aplikasi
dengan sistem informasi keagamaan nasional untuk
memperluas manfaat aplikasi,penambahan fitur
analitik untuk membantu pengurus masjid dalam
membuat keputusan berbasis data yang lebih efektif,
pengadaan pelatihan intensif untuk pengguna akhir
agar pemanfaatan aplikasi dapat dilakukan secara
maksimal, pengembangan fitur multi-bahasa untuk
menjangkau lebih banyak pengguna dari berbagai latar
belakang, serta peningkatan aspek keamanan aplikasi
untuk melindungi data sensitif dari potensi ancaman
keamanan  siber, dengan terus  dilakukan
pengembangan, aplikasi ini memiliki potensi untuk
mendukung digitaslisasi manajemen masjid secra
lebih luas, sehingga mampu memberikan dampak
positif dalam pengelolaan tempat ibadah di era digital
saat ini.
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